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ABSTAK 

 

 

Muthiah Ade Ufaira Alfian / 222018037 / 2022 / Pengaruh Ketaatan Aturan Akuntansi, 

Sistem Pengendalian Internal, Budaya Organisasi, dan Moralitas terhadap Pencegahan 

Kecurangan dengan Kesesuaian Kompensasi sebagai variabel Moderasi (Studi Empiris 

Pada Badan Usaha Milik Negara (BUMN) non Bank) Di Kota Palembang. 

 
Rumusan dalam penelitian ini adalah bagaimana pengaruh Ketaatan Aturan Akuntansi, 

Sistem Pengendalian Internal, Budaya Organisasi, dan Moralitas terhadap Pencegahan 

Kecurangan dengan Kesesuaian Kompensasi sebagai variabel Moderasi. Tujuannya untuk 

mengetahui pengaruh Ketaatan Aturan Akuntansi, Sistem Pengendalian Internal, Budaya 
Organisasi, dan Moralitas terhadap Pencegahan Kecurangan dengan Kesesuaian Kompensasi 

sebagai variabel Moderasi BUMN non Bankdi Kota Palembang. Penelitian ini termasuk 

penelitian asosiatif. Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah manajemen 
akuntansi, staf akuntansi, bagian anggaran dan auditor internal. Sampel dalam penelitian ini 

adalah kuesioner. Uji hipotesis yang digunakan adalah regresi linear berganda dan 

moderated regression analysis. Hasil penelitian ini menunjukkan secara parsial ketaatan 
aturan akuntansi tidak berpengaruh terhadap pencegahan kecurangan, sistem Pengendalian 

internal berpengaruh dan signifikan terhadap pencegahan kecurangan,budaya organisasi 

tidak berpengaruh terhadap pencegahan kecurangan, moralitas berpengaruh dan signifikan 

terhadap pencegahan kecurangan. Dan secara moderasi, ketaatan aturan akuntansi, budaya 
organisasi, dan moralitas merupakan predictor moderasi. Sistem Pengendalian internal 

kesesuaian kompensasi merupakan homologizer moderasi. 

 
 

Kata Kunci : Aturan Akuntansi, Sistem Pengendalian Internal, Budaya Organisasi, 

Moralitas, Kesesuaian Kompensasi, Pencegahan Kecurangan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

ABSTRAC 

 

 

Muthiah Ade Ufaira Alfian / 222018037 / 2022 / The Effect of Compliance with 

Accounting Rules, Internal Control Systems, Organizational Culture, and Morality on 

Fraud Prevention with Compensation Suitability as a Moderating Variable (Empirical 

Study on Business Entities State-Owned (BUMN) non-bank) in the city of Palembang. 

 

The formulation in this study is how the influence of Compliance with Accounting Rules, 

Internal Control System, Organizational Culture, and Morality on Fraud Prevention with 
Compensation Suitability as a Moderating variable. The aim is to determine the effect of 

Compliance with Accounting Rules, Internal Control System, Organizational Culture, and 

Morality on Fraud Prevention with Compensation Suitability as a Moderating Variable for 
Non-Bank in the city of Palembang. This research includes associative research. The 

population used in This research is management accounting, accounting staff, budget 

department and internal auditors. The sample in this study is a questionnaire. Hypothesis 

testingused is multiple linear regression and moderated regression analysis. The results of 
this study partially shows that obedience to accounting rules has no effect on fraud 

prevention, internal control system has an effect and is significant on fraud prevention, 

organizational culture has no effect on fraud prevention, morality has an effect and is 
significant on fraud prevention. And in moderation, compliance with accounting rules, 

organizational culture, and morality are predictors of moderation. Compensation 

compliance internal control system is a moderation homologizer. 
 

 

Keywords: Accounting Rules, Internal Control System, Organizational Culture, Morality, 

Compensation Suitability, Fraud Prevention. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A.   Latar Belakang Masalah 

Hal terpenting dari suatu emiten yakni Laporan keuangannya. Dimana 

laporan keuangan ialah hasil akhir dari proses akuntansi yang digunakan untuk 

mengambil keputusan bagi penggunanya. Tersedianya banyak informasi pada 

Laporan keuangan yang sifatnya kuantitatif, hal ini dipergunakan sebagai sarana 

pengambilan keputusan baik dari pihak internal atau eksternal suatu perusahaan. 

Secara jujur dan tanpa manipulasi dan terbuka sudah menjadi kewajiban 

perusahaan untuk melaporkan laporan keuangan kepada pihak yang 

berkepentingan. Dalam sebuah perusahaan auditor internal berperan penting bagi 

sebuah perusahaan. 

Adanya Kecurangan (fraud) di Indonesia sering terjadi. Kecurangannya 

seperti penyalagunaan wewenang, penyuapan, penggunaan uang negara untuk 

kepentingan pribadi, dan pemberian uang pelicin. Kecurangan dalam laporan 

keuangan biasanya terjadi karena kesengajaan atau tidaknya penyajian yang 

salah baik yang berdampak material maupun non material. 

Berkembangnya kompleksitas bisnis dan terbuka lebarnya peluang usaha 

serta investasi menyebabkan risiko kecurangan pada perusahaan semakin tinggi. 

Kecurangan Akuntansi bisa dipicu oleh perusahaan yang ingin laporan 

keuangannya terlihat baik dan ingin terlihat baik di mata para calon investor 

bahwa perusahaannya beresiko. Kesalahan tersebut harus dihindari karena akan 



 
 

 
 

berdampak merugikan pihak perusahaan dan pihak luar seperti pihak kreditor, 

pemerintah dan pemegang saham. 

Ketaatan aturan akuntansi, suatu laporan keuangan dinyatakan menaati 

aturan akuntansi jika sudah menerapkan prinsip-prinsip atau pedoman-pedoman 

yang tertuang dalam standar akunansi. Aturan adalah sesuatu yang tidak boleh 

dilanggar, ketaatan terhadap aturan akuntansi adalah kewajiban dalam organisasi 

apabilah laporan keuangan tidak mengikuti aturan yang berlaku tersebut maka 

akan menumbuhkan perilaku tidak etis dan memicu terjadinya kecurangan 

akuntansi dan dapat membuat sulit auditor untuk menelusurinya (Prekanida, 

2015). 

Sistem pengendalian internal, setiap lembaga pemerintahan di Indonesia 

sudah memiliki sistem pengendalian internal. Audit internal memiliki peran 

penting dalam perusahaan, Kegiatan audit internal membantu organisasi 

menerapkan kontrol sistem pengendalian internal karena internal auditor bekerja 

sebagai penilai independen untuk menela informasi operasional perusahaan 

dengan cara mengukur dan mengevaluasi kecukupan kontrol serta efeisensi dan 

efektivitas sistem perusahaan (Soemarso S.R 2018: 346).  

Meskipun pencegahan fraud sudah ada bahkan bekerja dengan baik oleh 

pelaku kecurangan, tetapi pencegahan ini bisa dilakukan untuk menghambat 

pekejaan atau niat jahat bagi pelaku kecurangan, karena pencegahan terhadap 

suatu tindakan kecurangan lebih mudah dilakukan dari pada mengatasi 

sesuatunyang sudah terjadi (Betri, 2020: 245) 



 
 

 
 

Budaya organisasi. Untuk meningkatkan kinerja, melindungi negara dan 

meningkatkan kepatuhan terhadap peraturan perundang-undangan serta etika 

yang berlaku wajib melaksanakan peningkatan budaya organisasi. Budaya yang 

dibahas dalam penelitian ini lebih mengarah terhadap budaya yang dapat 

mencegah kecurangan dalam suatu organisasi. 

Moralitas, kecurangan dapat dicegah dengan menanamkan moralitas 

terhadap individu. Suatu  moral manusia dapat dilihat dari kepribadian mereka 

dan pola pikir mereka yang menjunjung tinggi keadilan dan kejujuran. Pola pikir 

yang baik inilah yang akan mencegah melakukan kecurangan dari dalam diri 

seseorang. Moralitas dapat terjadi apabila seseorang mengambil yang baiknya 

karena dirinya sadar akan kewajiban dan tanggung jawab bukan karena ingin 

mencari keuntungan (Rahimah et.al., 2018). Moralitas merupakan norma dan 

nilai yang menjadi aturan atau pegangan seseorang untuk mengontrol tingkah 

lakunya (Hariawan, 2020). 

Menurut Novitasari (2019) menjelaskan bahwa kompensasi adalah 

imbalan yang diterima karyawan atas hasil kerja karyawan tersebut dalam 

sebuah organisasi. Kesesuain kompensasi juga ada yang berupa finasial serta 

non finansial, diharapkan denga terpenuhnya kesesuaian yang maksimal akan 

menyebabkan kepuasan individu terpenuhi dan tidak menimbulkan dorongan 

untuk melakukan kecurangan, sehingga kecurangan akuntansi dapat berkurang. 

Implementasi sistem kompensasi tidak hanya bisa meningkatkan motivasi 

karyawan, tetapi juga dapat dimanfaatkan untuk meningkatkan kualitas, 

keselamatan dan keberhasilan suatu perusahaan.  



 
 

 
 

Alasan peneliti memilih kesesuaian kompensasi sebagai variabel 

moderisasi, karena peneliti ingin mengetahui seberapa besar kesesuaian 

kompensasi mendukung untuk tidak terjadinya kecurangan. Karena ketidak 

puasan karena kompensasi yang tidak memadai dapat menyebabkan insiden-

insiden pencurian oleh para pegawai, hal tersebuat merupakan masalah yang 

penting bagi organisasi. 

Pengaruh Ketaatan aturan akuntansi terhadap pencegahan kecurangan 

(fraud) diungkapkan dalam penelitian Dwita, dkk (2021),  penelitian menyatakan 

bahwa ketaatan aturan akuntansi berpengaruh positif tehadap pencegahan 

kecurangan. Berbeda dengan penelitian yang dilakukan Nurul Azmi (2017) yang 

hasilnya menunjukan bahwa ketaatan aturan akuntansi tidak berpengaruh 

terhadap pencegahan kecurangan. 

Pengaruh Sistem pengendalian internal terhadap Pencegahan Kecurangan 

(Fraud) yang diungkapkan dalam penelitian Karina Ghazalah (2020), 

Anggraeni,dkk (2021), Wardana,dkk (2017), dan Rizqa (2019) yang menyatakan 

hasil bahwa sistem pengendalian internal berpengaruh positif terhadap 

pencegahan kecurangan. Berbeda dengan hasil penelitian yang dilakukan 

Sintadevi (2015) dan Pramudita (2013) yang menyatakan hasil bahwa sistem 

pengendalian internal tidak berpengaruh signifikat terhadap Kecenderungan 

kecurangan. 

Pengaruh Budaya organisasi terhadap pencegahan kecurangan (fraud) 

diungkapkan dalam penelitian yang dilakukan Trisna Wulandari (2017), Cut 

ismi (2018) dan Christin (2018) yang menyatakan bahwa budaya organisasi 



 
 

 
 

berpengaruh signifikat terhadap pencegahan kecurangan. Hasil penelitian 

tersebut mebuktikan dengan adanya budaya organisasi yang baik maka akan 

membentuk orang-orang yang terbaik dalam organisasi mempunyai rasa 

memiliki dan rasa bangga dan memiliki rasa takut jika perusahaan mengalami 

kebangkrutan dan kerugian akibat tindakan kecurangan. Berbeda dengan 

penelitian yang dilakukan Pradana dkk (2014), dan Chairul (2020) membuktikan 

bahwa budaya organisasi berpengaruh negatif terhadap pencegahan kecurangan. 

Selanjutnya Pengaruh Moralitas terhadap pencegahan kecurangan (fraud) 

diungkapkan dalam penelitian yang dilakukan Hariawan (2020), Wardana,dkk 

(2017), Surya dan Bayu (2021) yang menyatakan bahwa moralitas berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap pencegahan kecurangan akuntansi artinya 

moralitas yang tinggi terhadap perusahaan dibutuhkan untuk membantu 

mencegah terjadinya kecurangan akuntansi dalam perusahaan. Berbada dengan 

penelitian yang dilakukan Mita (2020) menunjukan hasil bahwa moralitas tidak 

berpengaruh terhadap pencegahan kecurangan. 

Pengaruh Kesesuaian kompensasi tehadap Pencegahan Kecurangan 

(Fraud) yang diungkapkan oleh penelitian yang dilakukan Novitasari dan 

Kusumastuti (2019) dan Surya dan Bayu (2021) yang menyatakan hasil bahwa 

Kesesuaian Kompensasi berpengaruh positif terhadap pencegahan kecurangan. 

Berbeda pendapatan dengan yang dilakukan oleh Rio firnanda,dkk (2019) 

penelitian menunjukan hasil bahwa Kesesuaian Kompensasi tidak berpengaruh 

terhadap pencegahan kecurangan. 



 
 

 
 

Perusahaan negara atau badan usaha (BUMN) merupakan salah satu sektor 

publik yang tengah menjadi sorotan saat ini. BUMN menghadapi beberapa 

tuntutan seperti tuntutan untuk berhadapan dengan orang-orang yang mencoba 

melakukan korupsi, tuntutan untuk memberikan bagian laba perusahaan kepada 

pemerintah, tekanan dari masyarakat untuk menghasilkan produk yang 

berkualitas tinggi dan murah serta tuntutan untuk efesien dan ekonomis agar 

menjadi entitas bisnis yang profesional. 

Kasus dugaan penggelapan PPN pada akhir tahun 2012 oleh PT Semen 

Padang yang merugikan negara sekitar Rp. 1,03 Miliyar (okezone.com). Kasus 

lainnya terjdi pada pertengahan bulan juni 2013 adalah kasus dugaan korupsi 

harga pembelian tanah PLTU Teluk Sirih yang melibatkan PLN dengan walikota 

padang, Fauzi Bahar (https://issuu.com). Kasus selanjutnya adalah dugaan 

penggelapan dana nasabah oleh Bank Mandiri Cabang Kudus yang 

menyebabkan nasabah menderita kerugian sekitar Rp.5,8 Miliar, kasus ini mulai 

digugat pada bulan oktober 2021 (https://banggai.pikiran-rakyat.com). 

Kasus yang terjadi pada PT KERETA API INDONESIA (PT KAI) 

terdeteksi adanya kecurangan dalam penyajian laporan keuangan yang mana 

adanya perbedaan pandangan antara Komisaris, khususnya ketua komite Audit 

dimana komisaris menolak menyetujui dan mendatangani laporan keuangan 

yang telah diaudit oleh auditor. Ini merupakan suatu bentuk penipuan yang dapat 

menyesatkan investor dan stakholder lainnya. Kasus ini juga berkaitan dengan 

masalah pelanggaran ketaatan aturan akuntansi akuntansi. Diduga trjadi 

manipula data dalam laporan keuangan PT KAI tahun 2005, perusahaan BUMN 



 
 

 
 

itu dicatata meraih keuntungan sebesar Rp. 6,9 Miliar. Padahal apabilah diteliti 

dan dikaji dengan rinci, perusahaan justru menderita kerugian sebesar Rp. 63 

Miliar.(Hikmah Aulia Rosyada, 2017). 

Berdasarkan kasus-kasus tersebut menyebabkan kurangnya penanganan 

untuk kecurangan diorganisasi tersebut. Hasil survei pendahuluan yang mana 

ketaatan aturan akuntansi, sistem pengendalian internal, Budaya organisasi, dan 

moralitas masih belum berjalan maksimal dalam perusahaan sehingga 

menyebabkan pelanggaran dalam bentuk kecurangan yang dapat membuat 

perusahaan BUMN merugi. Berikut hasil survei pendahuluan yang diambil dari 

2 sample BUMN yang mewakili terhadap 12 BUMN dikota Palembang dapat 

dilihat didalam table dibawah ini :   

 Tabel I.1  

Survei Pendahuluan 

Kantor BUMN Kota Palembang Hasil Survei Pendahuluan 

PT. Hutama Karya. Jl. Merdeka 

No.11, 9 Ilir, Kec. Bukit kecil, 

Kota Palembang, Sumatra selatan 

 

 

Berdasarkan survei yang telah 

dilakukan di PT. Hutama Karya, 

Karyawan menjelaskan bahwa 

kompensasi yang diberikan sudah 

sesuai dengan kinerja karyawan. Tetapi 

kompensasi yang diberikan berdasarkan 

kinerja ini akan menimbulkan 

kesenjangan antar karyawan lain, dan 

masih adanya karyawan yang belum 

merasa puas dengan kompensasi 

tersebut sehingga masih terdapat 

karyawan yang tidak disiplin sehingga 

kecurangan bisa saja terjadi di 

perusahaan. 

PT. Garam. Jl. Ali Gamtir No.4, 13 

Ilir, Kec.. Ilir Timur I, Kota 

Palembang, Sumatra Selatan. 

 

 

Berdasarkan survei yang dilakukan di 

PT. Garam palembang. Auditor 

internalnya mengedepankan sistem 

pengendalia internal. Hal ini dapat 

berdampak pada pencegahan 

kecurangan karena hanya memfokuskan 



 
 

 
 

pada sistem pengendalian internal tanpa 

memperhantikan budaya organisasi dan 

moralitas.  

Pool Damri. Jl. Kol.H.Burlian 

Km9, No.96A, Karya Baru, Kota 

Palembang 

Berdasarkan Survei yang dilakukan di 

Pool Damri, karyawan mengatakan 

bahwa Budaya Organisasi dan 

Moralitas yang ditetapkan sudah etis. 

Akan tetapi penerapan budaya etis dan 

Moralitas tersebut masih tergantung 

dengan pimpinan dan individu masing-

masing untuk mencapai sasaran atau 

tujuan yang lebih ditetapkan. 

Sumber : Penulis 2021 

Berdasarkan kasus-kasus yang saya uraikan diatas yang terdapat pada 

Badan Usaha Milik Negara (BUMN), kasus kecurangan yang terjadi dapat 

menyebabkan kerugian pada negara serta membawa dampak buruk. Sedangkan 

BUMN merupakan salah satu sektor publik yang menjadi sorotan ditengah 

masyarakat saat ini. Penulis melihat adanya permasalahan yang harus dikaji, 

yaitu ketaatan aturan akuntansi, sistem pengendalian internal, budaya 

organisasi, dan moralitas Berdasarkan latar belakang masalah yang telah 

dijelaskan maka peneliti tertarik untuk meneliti tentang ”Pengaruh ketatan 

aturan akuntansi, sitem pengendalian internal, budaya organisasi dan 

moralitas terhadap pencegahan kecurangan dengan kesesuaian 

kompensasi sebagai variabel moderasi" (studi empiris pada Perusahaan 

BUMN Kota Palembang). 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

B.Rumusan Masalah 

Berdasarkan penjelasan latar belakang di atas maka rumusan masalah 

dalam penelitian ini yaitu, 

1. Bagaimana Pengaruh Ketaatan Aturan akuntansi Terhadap 

Pencegahan kecurangan? 

2. Bagaimana Pengaruh Sistem pengendalian internal terhadap 

Pencegahan Kecurangan? 

3. Bagaiman Pengaruh Budaya organisasi terhadap Pencegahan 

Kecurangan? 

4. Bagaimana Pengaruh Moralitas terhadap Pencegahan Kecurangan? 

5. Bagaimana Pengaruh Ketaatan Aturan Akuntansi terhadap 

Pencegahan Kecurangan dengan Kesesuaian Kompensasi sebagai 

variabel  moderisasi? 

6. Bagaimana Pengaruh Sistem Pengendalian Internal terhadap 

Pencegahan Kecurangan dengan Kesesuaian Kompensasi sebagai 

variabel moderisasi? 

7. Bagaimana Pengaruh Budaya Organisasi terhadap Pencegahan 

Kecurangan dengan Kesesuaian Kompensasi sebagai variabel 

moderisasi? 

8. Bagaimana Pengaruh Moralitas terhadap Pencegahan Kecurangan 

dengan Kesesuaian Kompensasi sebagai variabel moderisasi? 

 

 

 



 
 

 
 

C. Tujuan Penelitian   

 

Berdasarkan fokus penelitian yang telah dipaparkan, maka yang menjadi 

tujuan penelitian ini yaitu,  

1. Untuk mengetahui Pengaruh Ketaatan Aturan akuntansi Terhadap 

Pencegahan kecurangan 

2. Untuk mengetahui Pengaruh Sistem pengendalian internal Pencegahan 

Kecurangan 

3. Untuk mengetahui Pengaruh Budaya organisasi terhadap Pencegahan 

Kecurangan 

4. Untuk mengetahui Pengaruh Moralitas terhadap Pencegahan 

Kecurangan 

5. Untuk mengetahui Pengaruh Ketaatan Aturan Akuntansi terhadap 

Pencegahan Kecurangan dengan Kesesuaian Kompensasi sebagai 

variabel  moderisasi 

6. Untuk mengetahui Pengaruh Sistem Pengendalian Internal terhadap 

Pencegahan Kecurangan dengan Kesesuaian Kompensasi sebagai 

variabel moderisasi 

7. Untuk mengetahui Pengaruh Budaya Organisasi terhadap Pencegahan 

Kecurangan dengan Kesesuaian Kompensasi sebagai variabel 

moderisasi 

8. Untuk mengetahui Pengaruh Moralitas terhadap Pencegahan 

Kecurangan dengan Kesesuaian Kompensasi sebagai variabel 

moderisasi 



 
 

 
 

D. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan tujuan diatas, maka Penelitian diharapkan akan memberikan 

manfaat bagi semua pihak diantaranya. 

1. Bagi penulis 

 Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan serta 

 pengetahuan penelitian tentang pencegahan kecurangan dalam hal 

Ketaatan aturan akuntansi, sistem pengendalian akuntansi, budaya 

organisasi dan moralitas. 

2. Bagi perusahaan 

 Hasil penelitian ini diharapkan untuk menjadi masukan bagi 

 perusahaan untuk selalu meningkatkan kinerja audit internal  terutama 

dalam pencegahan kecurangan. 

3. Bagi Almamater 

 Hasil penelitian ini diharapkan menjadi sumbangsi ilmu 

 pengetahuan bagi setiap mahasiswa tentang variabel pencegahan 

kecurang
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